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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kemampuan literasi
numerasi peserta didik dalam menyelesaikan soal barisan dan deret aritmatika.
Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian
sebanyak 3 orang peserta didik. Instrumen penelitian berupa soal tes
kemampuan literasi numerasi sebanyak 2 buah. Hasil penelitian diperoleh
bahwa peserta didik SMAN 1 Sindangkasih pada kategori kemampuan literasi
numersi tinggi sebanyak 16%, kategori kemampuan literasi numerasi sedang
sebanyak 28%, dan kemampuan literasi numerasi rendah sebanyak 56%.
Peserta didik yang memiliki kemampuan literasi numerasi tinggi memenuhi
ketiga indikator literasi numerasi, peserta didik berkemampuan literasi
numerasi sedang hampir memenuhi ketiga indikator literasi numerasi dan
peserta didik berkemampuan literasi numerasi rendah, tidak semua
penyelesaiannya memenuhi indikator literasi numerasi.

PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia mengalami
perkembangan yang sangat pesat. Hal tersebut
ditandai dengan adanya perubahan kurikulum,
model pembelajaran dan lainnya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Ambarwati & Kurniasih (2021)
yang menyatakan bahwa pendidikan dapat
berkembang mulai dari kurikulum, strategi,
media dan model pembelajaran. Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud)
pada tahun 2016 membuat program Gerakan
Literasi Numerasi Nasional (GLN) yang
didalamnya terdapat enam kelompok literasi
dasar diantaranya yaitu literasi baca-tulis, literasi
numerasi, literasi sains, literasi, literasi finansial,
literasi digital, literasi budaya dan kewargaan
(Poernomo et al., 2021).

Salah satu kemampuan yang berkaitan
dalam  mempelajari  matematika  adalah
kemampuan  literasi  numerasi.  Menurut
Kemdikbud (2017) bahwa literasi numerasi

merupakan pengetahuan dan keterampilan
menggunakan berbagai macam angka dan
simbol-simbol  yang  berkaitan ~ dengan

matematika untuk memecahkan suatu masalah
praktis dalam berbagai macam konteks pada
kehidupan  sehari-hari dan  menganalisis
informasi yang ditampilkan dalam berbagai
bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb), lalu
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menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut
untuk memprediksi dan mengambil keputusan
(Erlyana et al., 2023). Pendapat lainnya menurut
Widiastuti & Kurniasih (2021) menjelaskan
bahwa pada kemampuan literasi numerasi,
peserta didik diwajibkan mampu mengolah data
numerik yakni menganalisis serta memahami
sebuah pernyataan yang berkaitan dengan angka
dan simbol sebagai penyelesaian permasalahan
dalam kegiatan sehari-hari.

Literasi numerasi sangatlah penting dan
harus dikembangkan dalam pembelajaran
matematika, sehingga peserta didik dapat
menyelesaikan permasalahan yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan
dengan pendapat Sari et al., (2021) yang
menjelaskan bahwa literasi numerasi sangat
penting untuk peserta didik karena selain dapat
memecahkan masalah matematika juga dapat
memecahkan masalah pada kehidupan sehari-
hari. Pendapat lainnya juga diungkapkan oleh
Sa’adah et al., (2021) bahwa ketika peserta didik
memiliki kemampuan literasi numerasi secara
esensial, maka peserta didik tersebut mampu
mengembangkan  hal  baru, memberikan
pendapat, dan memecahkan masalah matematis.
Menurut Inayah et al., (2022) kemampuan literasi
numerasi sangat penting dalam memahami
konsep  matematika dan  meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik.
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Salah satu materi matematika yang
dipelajari di jenjang SMA adalah barisan dan
deret aritmatika. Barisan aritmatika merupakan
suatu barisan bilangan dengan pola tertentu yang
berupa penjumlahan dengan memiliki beda atau
selisih yang sama. Deret aritmatika merupakan
jumlah suku-suku pada barisan arimetika. Materi
barisan dan deret aritmatika tersebut dapat
diaplikasikan dalam menyelesaikan
permasalahan pada kehidupan sehari-hari. Oleh
karena itu, materi tersebut dapat digunakan untuk
mengetahui kemampuan literasi numerasi peserta
didik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
kemampuan literasi numerasi peserta didik dalam
menyelesaikan soal barisan dan deret aritmatika.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kemampuan Literasi Numerasi Peserta
Didik Dalam Menyelesaikan Soal Barisan dan
Deret Aritmatika”.

METODE

Menurut Sugiyono (2019) menyatakan
bahwa metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
yang difokuskan untuk memperoleh informasi
tentang kemampuan literasi numerasi peserta
didik dalam menyelesaikan soal barisan dan deret
aritmatika.

Subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelas XII MIPA 1 SMAN 1 Sindangkasih Tahun
Pelajaran 2023/2024. Subjek dikelompokan ke
dalam tiga kelompok kategori  tingkat
kemampuan literasi numerasi yaitu tinggi, sedang
dan rendah. Subjek penelitian ini akan diambil
secara acak dari masing-masing kategori, terdiri
atas satu orang peserta didik yang memiliki
kemampuan tinggi, satu orang pesera didik yang
memiliki kemampuan sedang, dan satu orang
peserta didik yang memiliki kemampuan rendah.
Peneliti menentukan kategori tingkat
kemampuan literasi numerasi peserta didik
berdasarkan interval nilai menurut Ma’sum
(Yustinaningrum, 2021) pada Tabel 1 sebagai
berikut:

Tabel 1. Kategori Kemampuan Literasi Numerasi
Peserta Didik

No. Interval nilai Kategori
1. =70 Tinggi
2. 41-70 Sedang
3. <40 Rendah
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Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini dilakukan dengan memberikan 2 soal tes
uraian tentang materi barisan dan deret aritmatika
yang diadopsi dari Kristianti & Handayani
(2023). Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi: tes kemampuan literasi
numerasi terdiri dari 2 soal, wawancara, dan
dokumentasi. Wawancara pada penelitian ini
menggunakan wawancara tidak struktur kepada
peserta didik berdasarkan pengelompokan
kemampuan literasi numerasi (tinggi, sedang,
rendah). Teknik analisis data dalam penelitian ini
digunakaan analisis data kualitatif untuk
mendeskripsikan kemampuan literasi numerasi
peserta didik dalam menyelesaikan soal barisan
dan deret aritmatika.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  ini  dilaksanakan  untuk
menganalisis kemampuan literasi numerasi
peserta didik dalam menyelesaikan soal barisan
dan deret aritmatika kelas XII SMA
Sindangkasih  tahun  pelajaran  2023/2024.
Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu kelas
yang dijadikan subjek dalam penelitian ini.
Terdapat 25 orang yang mengikuti tes
kemampuan literasi numerasi yang berbentuk
uraian, kemudian dipilih 3 peserta didik dengan
kategori berkemampuan tinggi, sedang dan
rendah. Tes yang diberikan menggunakan tes
kemampuan literasi numerasi yang terdiri dari 2
butir soal uraian pada materi barisan dan deret
aritmatika. Berdasarkan hasil analisis soal tes
kemampuan literasi numerasi yang diberikan di
SMAN 1 Sindangkasih diperoleh informasi hasil
pemetaan peserta didik yang memiliki tingkatan
kemampuan literasi numerasi tinggi, sedang, dan
rendah yang disajikan dalam Tabel 2 berikut:

Tabel 2 Kategori Kemampuan Literasi Numerasi
Peserta Didik

Jumlah Peserta

No.  Kategori Didik Persentase
1 Tinggi 4 16%
2. Sedang 7 28%
3 Rendah 14 56%

Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui
bahwa paling banyak peserta didik berada pada
kategori kemampuan literasi numerasi rendah
yaitu sebanyak 56%. Selanjutnya, peneliti
memilih subjek penelitian yang terdiri dari 1
peserta didik dengan kemampuan literasi
numerasi tinggi, 1 peserta didik dengan
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kemampuan literasi numerasi sedang, dan 1 pembahasan  dari  masing-masing  hasil

peserta didik dengan kemampuan literasi pengerjaan peserta didik.
numerasi rendah. a. Kemampuan Literasi Numerasi Tinggi
Kemudian, peneliti mengambil hasil data Subjek  yang  mewakili kategori

berdasarkan cara penyelesaian yang ada pada kemampuan literasi numerasi tinggi adalah P1.
lembar jawaban peserta didik. Berikut adalah Berikut gambaran kemampuan literasi numerasi
peserta didik dengan kemampuan tinggi.

Peserta didik mampu menuliskan angka dan simbol-
simbol pada barisan aritmatika dengan benar

Peserta didik mampu menganalisis informasi dari
soal dengan benar

Peserta didik mampu menginterpretasi hasil analisis
untuk memprediksi dan mengambil keputusan dengan
benar

Gambar 1. Jawaban P1 Soal No 1

Peserta didik mampu menuliskan angka dan simbol-
simbol pada barisan aritmatika dengan benar

Peserta didik mampu menganalisis informasi dari
soal dengan benar

Peserta didik mampu menginterpretasi hasil analisis
untuk memprediksi dan mengambil keputusan dengan
benar

Gambar 2. Jawaban P1 Soal No 2

Hasil tes tertulis yang telah diselesaikan hari, menganalisis informasi yang disajikan
oleh peserta didik menunjukkan bahwa peserta dalam berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb),
didik dengan kemampuan tinggi (P1) telah serta menginterpretasi hasil analisis tersebut
mampu menyelesaikan soal no. 1 dan 2 dengan untuk memprediksi dan mengambil keputusan.
jawaban yang baik dan benar. Berdasarkan data b. Kemampuan Literasi Numerasi Sedang

hasil tes P1 mampu memenuhi ke 3 indikator Subjek  yang  mewakili kategori
yaitu menggunakan angka dan simbol-simbol kemampuan literasi numerasi sedang adalah P2.
yang berkaitan dengan matematika dasar untuk Berikut gambaran kemampuan literasi numerasi
menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari- peserta didik dengan kemampuan sedang.

2226


https://doi.org/10.29303/jipp.v9i3.2366

Mulyani et al., (2024). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 9 (3): 2224 — 2229

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v9i3.2366

Berdasarkan data hasil tes peserta didik
dengan kemampuan literasi numerasi sedang
(P2) pada butir soal no. 2, P2 mampu memenuhi
indikator kemampuan literasi numerasi yang
pertama Yyaitu menggunakan berbagai macam
angka dan simbol-simbol terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah
dalam berbagai macam konteks kehidupan
sehari-hari. P2 juga mampu memenuhi indikator
yang kedua yaitu menganalisis informasi yang
ditampilkan dari berbagai bentuk (grafik, tabel,
bagan, dsb). Pada indikator ketiga menggunakan

Gambar 3 Jawaban P2 Soal No 2

Peserta didik mampu menuliskan angka dan
simbol-simbol pada deret aritmatika

Peserta didik mampu menganalisis informasi
dari soal dengan benar

Peserta didik belum mampu menginterpretasi
hasil analisis untuk memprediksi dan
mengambil keputusan

interpretasi  hasil analisis tersebut untuk
memprediksi dan mengambil keputusan, subjek
belum mampu memenuhi indikator, hal ini
dikarenakan subjek kurang tepat dalam
menggunakan rumus sehingga menyebabkan
perhitungan yang salah dan kesalahan dalam
mengambil keputusan.

¢. Kemampuan Literasi Numerasi Rendah
Subjek yang mewakili kategori tingkatan
kemampuan literasi numerasi rendah adalah P3.
Berikut gambaran kemampuan literasi numerasi
peserta didik dengan kemampuan rendah

Peserta didik belum mampu menuliskan simbol-
simbol pada deret aritmatika

Peserta didik mampu menganalisis informasi dari
soal tetapi belum lengkap

Peserta didik salah dalam menginterpretasi hasil
analisis untuk memprediksi dan mengambil
keputusan

Gambar 4 Jawaban P3 Soal No 1

Peserta didik tidak menuliskan simbol-
simbol dalam deret aritmatika

Peserta didik belum mampu menuliskan
semua informasi dari soal

Peserta didik belum mampu menginterpretasi
hasil analisis untuk memprediksi dan
mengambil keputusan

Gambar 5 Jawaban P3 Soal No 2
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Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
diperoleh melalui hasil jawaban peserta didik
dengan kemampuan rendah (P3), peneliti
menemukan hasil bahwa pada soal no. 1 dan 2,
P3 tidak menuliskan bagian diketahui dengan
menggunakan simbol matematika barisan dan
deret aritmatika, tetapi mampu menyelesaikan
sebagian permasalahan soal hanya saja tidak
dapat menyimpulkan dari apa yang sudah
dihasilkan. Jadi, P3 tidak dapat mengidentifikasi
dan menjelaskan konsep dari permasalahan soal,
belum mampu merancang dan menerapkan
beberapa konsep sehingga tidak dapat
menyimpulkan dari apa yang sudah dihasilkan.

Pembahasan

Pada bagian ini akan dibahas mengenai
hasil penelitian deskripsi kemampuan literasi
numerasi. Pada indikator pertama yaitu
menggunakan berbagai macam angka dan simbol
yang terkait dengan matematika dasar untuk
memecahkan masalah dalam berbagai macam
kehidupan sehari-hari, indikator terpenuhi ketika
peserta didik mampu menggunakan angka dan
membuat kalimat matematika dalam menyusun
langkah-langkah penyelesaian soal. Hal ini
sejalan dengan penelitian Mahmud & Pratiwi
(2019) yang hasil penelitiannya yaitu peserta
didik dapat memecahkan masalah tidak
terstruktur  dalam  kehidupan  sehari-hari,
menganalisis informasi yang diperoleh dari soal
dan menggunakan interpretasi analitis untuk
menarik kesimpulan. Pada indikator kedua yaitu
menganalisis informasi yang ditampilkan dari
berbagai bentuk (grafik, tabel, bagan, dsb) dapat
terpenuhi  ketika peserta didik mampu
menuliskan informasi dari berbagai bentuk yang
ditampilkan pada soal. Menurut Salvia et al
(2022) kesulitan dalam literasi numerasi dapat
berpengaruh pada kemampuan peserta didik
dalam menyelesaikan masalah dan berpikir logis.
Beberapa peserta didik tidak menuliskan secara
lengkap seluruh informasi dalam soal. Akan
tetapi pada saat wawancara peserta didik mampu
menyebutkan informasi-informasi yang terdapat
dalam soal. Pada indikator ketiga Vaitu
menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut
untuk memprediksi dan mengambil keputusan,
dapat terpenuhi ketika peserta didik mampu
menyelesaikan soal dengan benar sehingga dapat
mengambil keputusan yang benar pula. Penyebab
kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan
soal barisan dan deret aritmetika salah satunya
yaitu peserta didik kurang teliti dalam
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menerapkan rumus sehingga menyebabkan
kurang tepatnya perhitungan dan salah dalam
pengambilan keputusan. Hal ini sesuai dengan
pendapat Prabawati et al (2021) bahwa kesalahan
peserta didik dalam menyelesaikan masalah
dikarenakan ketidakmampuan menyusun
persamaan matematika, menggunakan smbol-
simbol yang salah dan peserta didiknyang kurang
teliti serta tergesa-gesa dalam penyelesaian
masalah.

Kemampuan literasi numerasi peserta
didik yang berbeda mengalami perbedaan dalam
memenuhi indikator hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Putri et al (2021) bahwa peserta didik
dengan hasil tes literasi numerasi tinggi dapat
memenuhi dua sampai tiga indikator, sedangkan
peserta didik dengan nilai tes literasi numerasi
rendah hnya memenuhi satu indikator. Peserta
didik berkemampuan tinggi memenuhi ketiga
indikator literasi numerasi karena peserta didik
dapat mengidentifikasi dan menjelaskan konsep,
menggunakan angka dan  simbol-simbol
matematika, mampu merancang dan menerapkan
konsep yang tepat serta melakukan perhitungan
hingga menemukan hasil akhir dengan benar.
Peserta didik berkemampuan sedang hampir
memenuhi ketiga indikator literasi numerasi
karena hanya dapat mengidentifikasi dan
menuliskan beberapa simbol matematika, tidak
sepenuhnya dapat menerapkan konsep yang
belum diketahui, tetapi dapat melakukan
perhitungan dan membuat kesimpulan dari
permasalahan soal. Peserta didik berkemampuan
rendah tidak semua penyelesaiannya memenubhi
indikator literasi numerasi karena tidak dapat
mengidentifikasi dan menggunakan simbol-
simbol matematika, tidak dapat menerapkan
konsep yang tepat dan belum melakukan
perhitungan dengan benar, sehingga tidak dapat
menyimpulkan dari apa yang sudah dihasilkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa peserta didik SMAN 1 Sindangkasih pada
kategori kemampuan literasi numersi tinggi
sebanyak 16%, kategori kemampuan literasi
numerasi sedang sebanyak 28%, dan kemampuan
literasi numerasi rendah sebanyak 56%. Peserta
didik berkemampuan literasi numersai tinggi
memenuhi  ketiga indikator. Peserta didik
berkemampuan literasi numerasi sedang hampir
memenuhi ketiga indikator literasi numerasi
Peserta didik berkemampuan literasi numerasi
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rendah, tidak semua penyelesaiannya memenubhi
indikator literasi numerasi.
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